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ABSTRAKSI

Analisis Penggunaan Bentuk Kanokei (~eru, ~rareru) dan ~koto ga dekiru
Kurniarestu Pangastuty

Sastra Jepang S1 (2009110144}

Dalam bahasa Jepang, ungkapan potensial dapat diungkapkan dengan 2 cara, yaitu
menggunakan pola kalimat ~kofo ga dekiru dan dengan mengubah keta kerjanya
menjadi bentuk kanédoshi. Kedua bentuk tersebut memiliki keistimewaan
tersendiri dar penggunaannya. Namun penggunaannya pola kalimat ~koto ga
dekiru lebih mudah dipahami oleh pemelajar bahasa Jepang. Hatl ini disebabkan
karena adanya kerancuan dalam pemakaian bentuk potensial dengan bentuk pasif.

Karena bentuk perubahan kata kerjanya hampir sama.

Kata kunci : ~koto ga dekiru, kanokei, kanodashi, kanohyogen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan sesuatu ide, hasrat,
pikiran, dan keinginan baik kepada orang lain maupun diri sendiri walau
hanya di dalam hati. Pada setiap bahasa manapun, bentuk keragaman kata,
pola bahasa begitu banyak. Bahkan, ada beberapa tata bahasa yang
berbeda namun mengacu pada arti yang sama. Pengungkapan suatu
perasaan atau pikiran bisa diungkapkan dengan berbagai macam kata,

ekspresi, dan tata bahasa (Sutedi, 2003:2).

Dalam bahasa Indonesia sendiri misalnya untuk mengungkapkan
bentuk kesanggupan atau kemampuan (potensial) bisa menggunakan

modalitas dinamika. ‘bisa’, ‘dapat’, ‘sanggup’, dan ‘mampu’.

Modalitas menurut Chacr (1994:162) adalah keterangan dalam
kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan
yakni mengenai perbuatan, keadaan, peristiwa, atau sikap terhadap lawan
bicaranya. Sikap ini dapat berupa pernyataan, kemungkinan, keinginan,
atau kcizinan. Dalam bahasa Indonesia, modalitas dinyatakan secara
leksikal . Modalitas dalam bahasa Indonesia dibagi menjadi lima yaitu
modalitas intensional, epistemik, deontik, dinamik, dan aletis. Modalitas
yang termasuk pada pembahasan di penulisan ini adalah modalitas
dinamik, vyaitu modalitas yang menyatakan kemampuan. Unsur
penandanya bisa berupa unsur leksikal bisa, dapat, dan mampu.

Contoh :

. Kami semua bisa menjawab soal itu dengan benar.
2. Semua orang sebenamya dapat menabung jika mau.
Scdangkan dalam bahasa Jepang ditandai dengan pcrubahan secara

gramatikal pada kata kerjanya.



Bahasa Jepang memiliki kalimat atau ungkapan potensial yang
termasuk ke dalam diatesis. Diatesis adalah kategori gramatikal yang
menunjukkan hubungan antara partisipan atau subjek dengan perbuatan
yang dinyatakan oleh verba. Ungkapan potensial ini disebut dengan
kanohyogen. Kanohyogen memiliki batasan makna dan salah satu jenisnya
mengalami perubahan verba yang disebut dengan kanédoshi. Kanodoshi

adalah kata kerja yang menunjukkan bisa melakukan suatu perbuatan.

Dalam bahasa Jepang terdapat ungkapan yang dinyatakan dalam verba
bentuk potensial. Berdasarkan pemakaiannya, bentuk kandkei dibagi
menjadi dua yaitu :

1. Verba bentuk kamus + koto ga dekiru / ga dekiru

2. Verba yang mengalami perubahan bentuk (~eru, ~rareru)

Pada buku “Minna no Nihongo [” bab 18, dipelajari pola ~koto ga
dekiru [~ Z & 73 T & % | yang menyatakan kemampuan atau
kesanggupan melakukan sesuatu (bentuk potensial).

Contoh :
3. Polakalimat ~Z &N TX 5
LTSN BEERBERL I ENTE D,

Miller dapat membaca bahasa Jepang.

(Minna No Nihongo I terjemahan bahasa Indonesia, 2008 118)

Selanjutnya, pada buku “Minna no Nihongo II” bab 27 dipelajari
bentuk kanokei 1 W] € H2 | yang juga untuk  menyatakan bentuk
Kesanggupan (potensial).

Contoh -
4. ~x%
L U3 ER 2.

Saya bisa menggunakan sumpit.
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5. ~bihvd
EOSFI<ELRE Lich,
Apakah kemarin dapat tidur dengan baik?
6. ~ND
N —BRTHBRAITE COVEBRRE TN,

Di Perusahaan Power Listrik, kira-kira berapa hari anda dapat

mengambil cuti pada liburan musim panas?
7. ~T&D
B ZEEIIV-STEE L,
Kapan Bandara Internasional Kansai didirikan?
(Minna No Nikongo Shokyi I1,2008: 10-12)

Kata kerja potensial tidak menunjukkan perbuatan, melainkan keadaan.
Objek kata kerja transitif biasa ditunjukkan dengan kata bantu (wo). Tetapi
dalam kalimat kata kerja potensial, objek biasanya ditunjukkan dengan
kata bantu (gu).

I RS HAREZEEL £
Saya berbicara bahasa Jepang.

T BARENGEE ET,
Saya dapat berbicara bahasa Jepang.
(Minna No Nihongo I1,2008:14)

[

Selain (wo), kata bantu lain tidak berubah. Kata bantu lain di sini
adalah berupa wa, de, ni, dan lainnya. Kata kerja potensial mcmiliki dua
artt  yaitu  menunjukkan kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu ,dan menunjukkan kegiatan yang dilakukan dalam suatu keadaan.
(Ogawa, 1998:27)

Pengkajian dalam linguistik dilakukan dalam tataran kalimat, kosakata

3

bunyi ujaran, bagaimana bahasa dipcroleh, dan bagaimana sosio kultural
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1.2

yang mempengaruhi masyarakat pengguna bahasa tersebut. Dengan
adanya hal seperti ini, maka melahirkan berbagai cabang linguistik sebagai
suatu ilmu yang bisa dipelajari, sepeitt : fonetik (onseigaku), fonologi (on-
in-ron), morfologi (keitaron), sintuksis (tougoron/sintukusu), semantik
(imiron), pragmatik (goyoron), sosio-linguistik (shakai gengoguku) dan
yang lainnya (Sutedi, 2003:6). Dalam hal ini kanddoshi sangat berkaitan

erat dengan ranah semantik dan sintaksis.

Penulis memiliki asumsi bahwa ~koto ga dekiru dan kanokei terdapat
hal-hal yang dapat ditinjau dari segi pragmatik. Pragmatik sendiri
mengkaji makna yang pengaruhi oleh hal-hal di luar bahasa. Untuk
memahami apa saja yang terlibat di dalamnya, bagaimana hubungan dan
Jarak sosial di antara mercka, atau status relatif di antara mercka
(Kushartanti, 2009:104). Menurut Sutedi (2003:6), pragmatik (goydron)
adalah ilmu yang mengkaji makna bahasa dihubungkan dengan situasi dan
kondisi pada saat bahasa tersebut digunakan. Misalnya saja A3 3CMN
F&H ETH ) . Dalam kalimat ini sama sekali tidak ada kesalahan datam
bentuk gramatikal, tetapi dalam sudut pandang pragmatik dirasa kurang
tepat karena menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan kemampuan
lawan bicara dianggap kurang tepat. Dalam bahasa Jepang, menanyakan
sesuatu yang berkaitan dengan wilayah pribadi lawan bicara, seperti

kemampuan dianggap mengurangi nilai kesopanan. (Wahyuningtias, 2011)

Dalam penulisan ini, hanya difokuskan pada makna dan fungsi
kanohyogen dalam ~koto gu dekiru dan kanddoshi. Adapun tinjauan dari

scgi pragmatik ini, akan menjadi penelitian di masa mendatang,

Identifikasi Masalah

Penulis sclama mempelajari bahasa Jepang di Universitas Darma

Persada menenukan bentuk ungkapan potensial/kemampuan/kesanggupan

Universitas Darma Persada



yvang dinyatakan dengan menggunakan ~koto ga dekiru, ~eru, ~rareru,
~reru, dan ~dekiru. Karena adanya pilihan tersebut, pemelajar bahasa
Jepang dianggap sulit menentukan pola penggunaan dari ekspresi yang
ada, dan mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi perbedaan
penggunaannya. Dengan demikian, diperlukan penelitian tebih lanjut untuk
mengetahui secara mendalam pemakaian pola kalimat ~koto ga dekiru dan
bentuk kanokei.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada
contoh kalimat yang terdapat pada website, wacana buku pelajaran bahasa

Jepang yang mengandung ungkapan potensial.
1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang,
adapun rumusan masalah yang dijabarkan dalam bentuk pertanyaan adalah
sebagai benkut

“ Apa saja aturan-aturan yang harus diperhatikan dalam penggunaan

kanokei (~eru, ~rareru, ~reru, ~dekiru) dan ~koto gu dekiru ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar pembaca dapat lebih
memahami mengenai cara penggunaan bentuk kandkei (~eru, ~rureru,
~reru, ~dekiru) dan ~koto ga dekiru. Selain itu, akan dirangkum apakah

kedua bentuk tersebut dapat saling dipertukarkan atau tidak.
1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Menurut Moloeng (1989:179), metode deskriptif yaitu memaparkan
masalah dari data yang ada untuk kemudian menganalisis data-data
tersebut dengan terperinct dan sistematis.

b. Metode kualitatif, yaitu dengan meneliti objek yang akan diteliti
kemudian membuat penafsiran secara objektif’ berdasarkan hasil
penelitian.

¢. Metode kepustakaan dalam pengumpulan data. Pengumpulan data
berupa kalimat tertulis yang mengandung bentuk kanédoshi yang
diambil dari contoh kalimat dalam website dan buku pelajaran

bahasa Jepang tingkat menengah yang akan dianalisis oleh penulis.

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian dijabarkan dalam tiga tahapan
pokok, yaitu : penyediaan data, analisis data, dan membuat rumusan hasit
analisis yang diwujudkan dalam bentuk kaidah-kaidah aturan gramatikal

yang benar.
1.7 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah agar pembaca dapat mengetahui lebih
jelas mengenai ungkapan potensial melalui modalitas ~koto ga dekiru dan

kanodoshi.

1.8 Sistematika Penyusunan skripsi

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, yaitu :

BARB I Pendahuluan
Berisi Latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penclitian, mectode penelitian,

manfaat penehtian, sistematika penyusunan skripsi.
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BAB II Landasan Teori
Berisi tentang pembahasan konsep dan landasan teon yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

BAB Il Analisis dan Pembahasan ~koto ga dekiru dan kanodoshi
Berisi tentang penggunaan dan perbedaan makna dari ~koto gua dekiru

dan kanodoshi

BAB IV Kesimpulan dan Saran
Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian mengenai

~koto ga dekiru dan kanodoshi.
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